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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang 

Penggerakan dalam Pengumpulan Zakat, Infak dan Sedekah di lembaga Amil 

Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan berikut:  

1. Pemberian motivasi penting dilaksanakan agar semangat penghimpun tetap 

terjaga dan meningkat dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. 

Pemberian motivasi dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah di 

Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat 

dilaksanakan dengan memberikan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik diberikan dengan mengingatkan tanggung jawab 

penghimpun dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. Pemberian 

motivasi ekstrinsik diberikan dalam bentuk penghargaan, apresiasi, bonus, 

gaji dan fasilitas yang cukup. Pemberian motivasi dari manajer dan pengurus 

kepada penghimpun direspon dengan baik dan memberikan dampak dalam 

terkumpulnya zakat, infak dan sedekah. 

2. Penyelenggaraan bimbingan dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah di 

Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat 

dilaksanakan dengan memberikan perhatian dan nasihat. Penyelenggaraan 
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bimbingan dilaksanakan setiap hari Senin dan ketika penghimpun 

menghadapi masalah dalam mengumpulkan zakat, infak dan sedekah. 

Pelaksanaan penyelenggaraan bimbingan dilaksanakan di kantor Lembaga 

Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat. Penghimpun 

merespon pelaksanaan penyelenggaraan bimbingan dengan baik dan 

memberikan dampak yang baik terhadap terkumpulnya zakat, infak dan 

sedekah. 

3. Penjalinan hubungan dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah di 

Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat 

dilaksanakan dengan melaksanakan rapat. Rapat dilaksanakan setiap hari 

Senin dan sekali dalam sebulan. Tidak ada hambatan yang ditemui ketika 

pelaksanaan penjalinan hubungan. Dalam pelaksanaan penjalinan hubungan, 

penghimpun merespon dengan baik dan memberikan dampak yang baik 

terhadap meningkatnya zakat, infak dan sedekah. 

4. Penyelenggaraan komunikasi dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah 

di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat 

dilaksanakan dalam bentuk komunikasi formal dan komunikasi informal. 

Komunikasi formal digunakan ketika pelaksanaan rapat agar pesan 

tersampaikan dengan baik. Komunikasi infromal digunakan ketika situasi 

tidak resmi seperti jam istirahat, di luar jam kerja dan diskusi santai agar 

komunikasi tidak menjadi kaku. Penyelenggaraan komunikasi dilaksanakan 

dengan baik sehingga direspon dengan baik oleh penghimpun. 



 

 

Penyelenggaraan komunikasi memberikan dampak yang baik terhadap 

terkumpulnya zakat, infak dan sedekah karena informasi yang diberikan 

tersampaikan dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai sumbangan 

pemikiran, maka penulis dapat menyarankan kepada Lembaga Amil Zakat Infak 

dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat sebagai berikut: 

1. Pemberian motivasi dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah: 

berdasarkan analisis terhadap pemberian motivasi dalam pengumpulan 

zakat, infak dan sedekah dapat disimpulkan bahwa Lembaga Amil Zakat 

Infak dan Sedekah (LAZISMU) Sumatera Barat telah melaksanakannya 

dengan baik. Meskipun demikian, dalam upaya peningkatan jumlah 

terkumpulnya zakat, infak dan sedekah penulis berharap kepada manajer dan 

pengurus untuk melaksanakan pemberian motivasi tetap dilaksanakan 

sekurang-kurangnya sekali dalam seminggu karena penghimpun zakat, infak 

dan sedekah membutuhkan motivasi sebagai pembangkit semangat dalam 

menghimpun. 

2. Penyelenggaraan bimbingan dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah: 

manajer dan pengurus Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah (LAZISMU) 

Sumatera Barat diharapkan untuk meningkatkan pemberian perhatian dan 



 

 

nasihat kepada penghimpun zakat, infak dan sedekah agar penghimpun dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan baik. 

3. Penjalinan hubungan dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah: 

diharapkan kepada manajer dan pengurus untuk mengikutsertakan 

penghimpun dalam setiap rapat koordinasi agar kegiatan pengumpulan zakat, 

infak dan sedekah terkoordinir dengan baik. Kepada penghimpun juga 

diharapkan untuk menghadiri setiap rapat koordinasi agar dapat ikut serta 

dalam pengambilan keputusan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. 

4. Penyelenggaraan komunikasi dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah: 

penulis menyarankan kepada manajer dan pengurus untuk menggunakan 

komunikasi sesuai dengan situasi seperti komunikasi formal digunakan 

ketika rapat agar tersampaikan pesan dengan baik dan komunikasi informal 

ketika jam istirahat agar tidak kaku dalam berkomunikasi. 

5. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian tentang 

penggerakan agar hasil penelitiannya memiliki nilai keilmuan yang tinggi 

dan dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya. 

6. Untuk pembaca disarankan untuk memperdalam pemahaman tentang 

penggerakan dan menjadikan hasil penelitian ini menjadi acuan untuk 

meningkatkan jumlah terkumpulnya zakat, infak dan sedekah di lembaga 

pengumpul zakat, infak dan sedekah. 
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